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Abstrak  

Media merupakan hal penting dalam proses pembelajaran untuk mencapai keberhasilan belajar. Hal tersebut 

membuat para guru untuk menggunaan media pembelajaran khususnya pada muatan IPA. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran pada muatan IPA di Sekolah Dasar Negeri 26 

Bilah Hilir. Subjek dalam peelitian adalah siswa kelas VI sebanyak 70 orang siswa-siswi yang terdiri dari 35 

orang siswa-siswi kelas VIa  dan 35 orang siswa-siswi kelas VIb. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Teknik pengambilan sampel adalah analisis purposive sampling dimana observasi, 

wawancara dan kuesioner merupakan data pendukung. Hasil penelitian yang dilakukan dengan 5 indikator 

diperoleh ialah metode penggunaan media pembelajaran muatan IPA 67,95%, sikap siswa terhadap 

penggunaan media pelajaran muatan IPA 82,24%, frekuensi penggunaan media pembelajaran muatan IPA 

72,34%, manfaat penggunaan media pembelajaran muatan IPA 75,05%dan terakhir penguasaan materi 

pembelajaran pada muatan IPA 84%. Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa sikap siswa terhadap 

penggunaan media pembelajaran saat pembelajaran muatan IPA sangat tinggi.  

Kata Kunci : media, pembelajaran, mauatan IPA. 

 

Abstract 

Media is an important thing in the learning process to achieve learning success. This makes teachers use 

learning media, especially in science content. This study aims to determine the use of instructional media in 

science content at 26 Bilah Hilir Public Elementary School. The subjects in the study were 70 class VI 

students consisting of 35 class VIa students and 35 class VIb students. This type of research is descriptive 

qualitative research. The sampling teahnique is purposive sampling analysis where observation, interviews 

and questionnaires are supporting data. The results of research that has been carried out with 5 indicators 

obtained are the method of using science content learning media 67,95%, students’ attitudes towards the use 

of science content learning media 82,24%,the frequency of using science content learning media 72,34%, the 

benefits of using contents learning media IPA 75,05% and finally mastery of leraning materials on IPA 

content 84%. Based on the results it can be concluded that students’ attitudes towards the use of instructional 

media when learning science content is very high. 

Keywords: media, learning, science content. 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan mutu pendidikan tercapai apabila proses pembelajaran dari kegiatan yang dilakukan 

didalam kelas berdaya guna dan bermanfaat untuk memperoleh pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 

diharapkan. Karena pada dasarnya proses pembelajaran merupakan inti dari keseluruhan proses pendidikan. 

Karena pada dasarnya proses kegiatan pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara 

keseluruhan. Selama kegiatan pembelajaran, siswa harus selalu aktif agar hasil belajar lebih baik dan siswa 

dapat dengan mudah memahami pelajaran. Akan tetapi banyak permasalahan yanng muncul didasari oleh rasa 

ingin tahu yang berlebihan dari siswa, sehingga seorang pendidik harus mengetahui bagaimana memanfaatkan 

hal tersebut agar siswa tetap aktif dalam belajar. Menurut (Ahmad Zaki, 2020) guru harus selalu kreatif dan 

inovatif dalam melakukan pembelajaran untuk pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan dan 

terlibat secara antusias dalam proses belajar mengajar, agar pembelajaran yang dicapai berkualitas tinggi dan 

hasil yang diperoleh siswa memuaskan.   

Sudjana dalam Fatimah (2011: 95) dalam penelitian (Wahyuningtyas & Sulasmono, 2020) menyatakan 

bahwa pencapaian prestasi belajar dan hasil belajar siswa merujuk pada pencapaian aspek-aspek yang bersifat 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam hal ini, proses pembelajaran yang dilakukan oleh seorang pendidik 

juga merupakan landasan utama belajar seorang siswa. Mulai dari metode pembelajaran, strategi yang 

digunakan dalam pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran. Salah satunya media pembelajaran, 

dimana media pembelajaran dapat menjadi alat bantu dalam proses belajar mengajar. Menurut Budiarti & 

Haryanyo (2016), yang ditinjau oleh (Maharuli, 2021) dalam penyampaian materi yang akan diberikan  

kepada siswa dilakukan melalui sarana media. Media pembelajaran digunakan untuk menjelaskan atau 

memvisualisasikan suatu hal-hal  yang sulit dipahami lisan atau tulisan saja. Sehingga media pembelajaran 

menjadi pokok utama dalam pembelajaran (Saniah & Pujiastuti, 2021). 

Agar tercapainya tujuan proses kegiatan pembelajaran di kelas maka setiap lembaga memfasilitasi suatu 

media pembelajaran guna untuk mempermudah komunikasi siswa dengan guru dalam belajar. Pendidik juga 

harus mampu memanfaatkan fasilitas media pembelajaran yang telah disediakan dengan menyajikan secara 

inovatif sesuai dengan perkembangan teknologi. Menurut (Sari et al., 2017) media pembelajaran yang tersedia 

memastikan bahwa pesan dapat tersampaikan secara terencana, sehingga tercipta lingkungan yang dimana 

penerima dapat melakukan proses pembelajaran secara efisien dan efektif. Media pembelajaran yang praktis 

dan inovatif merupakan salah satu kunci keberhasilan suatu pembelajaran, dari berbagai media yang ada 

seperti teks, alat pegara, gambar, video, serta audio yang biasa disebut dengan multimedia.  

Diantara berbagai jenis media pembelajaran, video pembelajaran termasuk dalam kategori media 

pembelajaran dengan beberapa keunggulan, salah satunya adalah kemmapuan memberikan penjelasan yang 

mendukung prosedur dan konsep yang kompleks. Dengan menggunakan media pembelajaran yang baik, 

seharusnya dapat meningkatkan gairah dan semangat belajar siswa. Menurut (Faradila & Aimah, 2018) guru 

juga harus mengingat bahwa siswa memiliki karakteristik dan kemampuan yang berbeda dalam belajar. Oleh 

karena itu, guru hendaknya menyiapkan media pembelajaran yang dapat diterima oleh semua siswa sehingga 

tujuan pembelajarannya dapat tercapai. Pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan 

interaksi antara guru dan siswa serta membantu siswa agar tidak mudah bosan saat mengikuti pembelajaran. 

Hal ini dikarenakan adanya media yang dapat mengoptimalkan minat belajar siswa untuk menghasilkan 

pembelajaran yang unggul pada semua materi pelajaran, termasuk muatan pelajaran IPA.  

Pada dasarnya dari beberapa pelajaran yang ada di Sekolah Dasar yang dipelajari, salah satunya adalah 

muatan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Secara garis besar, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu 

pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah. 

Sedangkan menurut Sulistyorini (dalam Widiantoro, 2017: 200) dikutip dari artikel (Dewi et al., 2020) 

menyatakan bahwa di sekolah dasar pembelajaran IPA lebih menekankan pengalaman belajar secara langsung 
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melalui pengembangan serta penggunaan sikap ilmiah dan ketrampilan proses. Namun pada hakikatnya Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang terdiri dari ilmu fisika (terkait dengan hukum-hukum fisika), 

ilmu biologi (proses-proses biologis), dan ilmu kimia yang mendasari alam semesta.  

 Muatan pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang menunut siswa untuk memiliki kemampuan 

berpikir ilimiah dan mampu melakukan kegiatan yang berkaitan dengan alam semesta dan seisinya. Selain itu, 

muatan IPA juga mempelajari berbagai perubahan yang terjadi dialam ini. Pada muatan IPA siswa diharapkan 

memiliki keterampilan untuk melakukan tugas-tugas ilmiah yang digunakan untuk memecahkan masalah yang 

muncul dalam kegiatan sehari-hari. Oleh karena itu muatan IPA tidak hanya pelajaran hafalan belaka tetapi 

berpotensi membentuk kepribadian peserta didik secara keseluruhan. Konsep muatan IPA mempunyai 

hubungan yang sangat luas terkait dengan kehidupan manusia serta berperan dalam proses pendidikan juga 

perkembangan teknologi. Menurut (Dalimunthe et al., 2021) Pada muatan IPA di Sekolah Dasar diharapkan 

dapat menjadi wahana bagi siswa, untuk menikmati aktivitas alam dan sekitarnya, misalnya pengetahuan 

tentang tumbuhan , hewan, organ tubuh manusia dan lainnya dengan gambar serta penjelasan yang 

mengunggah rasa ingin tahu siswa. Sehingga daya minat belajar siswa tinggi.  

Namun pada kenyataannya, berdasarkan observasi di Sekolah Dasar Negeri 26 Bilah Hilir di Desa 

Sidomulyo, Kecamatan Bilah Hilir, Kabupaten Labuhanbatu, ditemukan sarana dan prasarana yang kurang 

memadai di sekolah tersebut. Ditemukan bahwa fenomena penggunaan media pembelajaran muatan IPA 

masih sangat rendah, karena kurangnya peralatan yang tersedia di sekolah. Pendidik menjelaskan hanya 

dengan menggunakan media trasional yaitu: papan tulis, buku paket dan media sekitar lingkungan. Hal ini 

membuat materi yang disajikan kurang menarik dan siswa kurang termotivasi untuk belajar.  Sekolah Dasar 

Negeri 26 Bilah Hilir, kelas VI penggunaan media pembelajaran mauatan IPA belum berkembang sesuai 

dengan yang diharapkan, hal ini terlihat dari sulitnya proses belajar mengajar secara personal dengan media. 

Menurut (Portanata et al., 2017) belajar sedekian rupa menyebabkan siswa menjadi bosan, mengantuk, dan 

tidak tertarik untuk belajar. Siswa suka melakukan hal-hal dan bermain yang tidak berhubungan dengan apa 

apa yang  mereka pelajari dikelas. Dikutip dari (Agustina & Ratnawati, 2017; Agustina & Susanto, 2017) 

media pembelajaran yang beragam tentunya dapat mempengaruhi suasana belajar yang tidak membosankan 

dan tentunya memotivasi siswa untuk belajar (Satriya, 2006). 

Dari permasalahan diatas maka Sekolah Dasar (SD) Negeri 26 Bilah Hilir menjadi salah satu hal 

penting penggunaan media pembelajaran dalam proses kegiatan belajar. Sekolah Dasar (SD) Negeri 26 Bilah 

Hilir terletak di jalan Sidomulyo 2, Desa Sidomulyo, Kecamatan Bilah Hiir, Kabupaten Labuhanbatu 

Sumatera Utara. Sekolah Dasar (SD) Negeri 26 Bilah Hilir memiliki total 318 siswa yang tersebar di 6 kelas. 

Sekolah tersebut memiliki total 25 orang guru yang mengajar semua mata pelajaran, termasuk mata pelajaran 

yang  bermuatan IPA. Mata pelajaran muatan IPA merupakan mata pelajaran wajib yang diajarkan oleh para 

guru khususnya dikelas VI (enam) dengan jumlah siswa sebanyak 70 orang, yang terdiri dari 35 orang siswa 

kelas VIa dan 35 orang siswa kelas VIb. Pentingnya media dalam pembelajaran telah dibuktikan oleh sejumlah 

peneliti. Berdasarkan penelitian (Wahyuningtyas & Sulasmono, 2020) yang berjudul “Pentingnya Media 

dalam pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar di sekolah dasar” mengklaim bahwa menggunakan 

media saat belajar meningkatkan hasil belajar. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 

IPA melalui media gambar siswa sebesar  82,56%, dibandingkan sebelumnya 43,08%. Selanjutnya penelitian 

yang dilakukan oleh (ASTUTI, 2013)  dengan judul “Penggunaan media pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan proses siswa pada pembelajaran IPA sekolah dasar”. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 

keterampilan eksperimen pada setiap siklusnya, siklus I 3 sebesar 75% utilisai meningkat menjadi 3,25 pada 

Siklus II sebesar 81,25% utilisasi dan meningkat lagi pada Siklus III 3,5 sebesar  87,5% utilisasi. Penelitian 

selanjutnya dilakukan oleh (Isti et al., 2020) yang berjudul “Pengembangan media video animasi materi sifat-

sifat cahaya untuk siswa kelas IV sekolah dasar”. Hasil analisis menunjukkan bahwa media video layak untuk 

media pendidikan dasar, dengan tingkat relavansi 86,5 % untuk media video edukasi dalam kategori sangat 
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bisa dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media dalam muatan IPA 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dikarenakan penggunaan media memungkinkan siswa terlibat 

secara kreatif dalam proses pembelajaran, mengembangkan kemampuan berpikir dan meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 03 Desember 2022 kuesioner 

dibagikan kepada siswa kelas VI (enam) di Sekolah Dasar (SD) Negeri 26 Bilah Hilir, diketahui beberapa hal 

yang menjadi fokus peneliti dalam proses kegiatan pembelajaran dengan menggunaan media pembelajaran 

yaitu: (1) bagaimana penggunaan media pembelajaran saat proses belajar, (2) respon siswa ketika 

menggunakaan media pembelajaran, (3) frekuensi penggunaan media pembelajaran dalam kegaiatan belajar, 

(4) manfaat penggunaan media pembelajaran bagi siswa saat proses belajar, (5) penguasaan materi saat 

menggunakan media pembelajaran. Peneliti juga memperkuat hasil wawancara dengan guru kelas VI (enam) 

yang merupakan guru mata pelajaran muatan IPA di Sekolah Dasar (SD) Negeri 26 Bilah Hilir, diketahui 

beberapa hal yang harus dilakukan oleh guru dalam penggunaan media pembelajaran agar tercapainya proses 

kegiatan pembelajaran dikelas khususnya mata pelajaran muatan IPA seperti praktik lapangan langsung, 

belajar kelompok, mengidentifikasi masalah sesuai dengan materi serta diskusi. Oleh karena itu, penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pendapat siswa dan guru khususnya kelas VI  mengenai pelajaran muatan IPA dan 

kebutuhan medianya untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk dapat 

mengetahui media yang digunakan pada muatan IPA di Sekolah Dasar (SD) Negeri 26 Bilah Hilir. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 03 desember 2022, subyek penelitian ini adalah guru dan siswa, lokasi 

penelitian ini adalah Sekolah Dasar (SD) Negeri 26 Bilah Hilir, jalan Sidomuly 2, Kecamatan Bilah Hilir, 

Kabupaten Labuhanbatu Sumatera Utara. Penelitian kualitatif deskriptif mengahsilkan data berupa kata-kata 

tulisan maupun dalam bentuk lisan dari responden yang diamati. Sesuai permyataan (Sawiyah, 2019) yaitu 

sumber data dalam penelitian deskrptif, yaitu mengumpulkan dari data yang diperoleh, kemudian diolah 

kembali untuk menghasilkan gambaran yang jelas dan menyeluruh dari objek penelitian. Teknik 

pengumpualan data dalam penelitian ini menggunakan tenik pengumpulan data dari berbagai sumber yang 

ada, dalam penelitian ini peneliti menggunakan data wawancara, angket serta observasi dan dokumentasi.  

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah siswa-siswi kelas VIa dan kelas VIb serta guru kelas VIa 

dan guru kelas VIb  Sekolah Dasar Negeri 26 Bilah Hilir, dengan jumlah siswa sebanyak 70 orang yang terdiri 

dari 35 orang siswa kelas VIa, dan 35 orang siswa kelas VIb, dan untuk wawancara yaitu guru kelas VIa  dan 

guru kelas VIb. Angket tersebut akan dibagikan kepada responden secara langsung. Metode analisis data pada 

penelitian ini menggunakan angket dengan model Skala Likert. Model tersebut menggunakan lima pilihan 

yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), ragu ragu (RG), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi individu atau sekelompok terhadap fenomena sosial. 

Dalam studi fenomena sosial, ini secara khusus didefenisikan oleh peneliti dan disebut variabel penelitian. 

Komponen angket meliputi pernyataan yang terdiri dari 30  pernyataan dari 5 indikator mengenai identitas 

responden dan penggunaan media pembelajaran pada muatan pembelajaran IPA, dan data yang terkumpul dari 

angket dianalisis dan dideskripsikan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang analisis penggunaan media pembelajaran pada muatan 

IPA di Sekolah Dasar Negeri 26 Bilah Hilir  diperoleh data berupa hasil angket, observasi dan wawancara. 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i1.4433


456 Analisis Penggunaan Media Pembelajaran pada Muatan IPA di Sekolah Dasar – Eka Winangsih, 

Risma Delima Harahap 

 DOI : https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i1.4433 
 

Jurnal Basicedu Vol 7 No 1 Tahun 2023   

p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 

Data penelitian berupa angket diberikaan langsung responden yaitu siswa-siswi kelas VIa dan kelas VIb, 

kemudian data penelitian observasi dan wawancara merupakan persepsi atau tanggapan dari guru wali kelas 

VIa dan wali kelas VIb yang di wawancarai kemudian datanya akan dideskipsikan, sedangkan data dari angket 

ini berupa tanggapan yang diberikan oleh responden dari angket yang telah dibagikan secara langsung. 

Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI yang berjumlah 70 orang siswa yang terdiri dari 35 

orang siswa kelas VIa, dan 35 orang siswa kelas VIb. Responden diberikan 5 indikator dan direduksi menjadi 

30 pernyataan yang diharapkan dapat memberikan gambaran penggunaan learning media dalam muatan IPA 

saat proses pembelajaran. Berikut hasil penggunaan media pembelajaran pada muatan IPA di Sekolah Dasar 

Negeri 26 Bilah Hilir. 

 

Tabel 1. Data angket penggunaan media pembelajaran pada muatan IPA di Sekolah Dasar Negeri 26 

Bilah Hilir sebagai berikut: 

No. Indikator Penggunaan Media Pembelajaran pada Muatan IPA % 

1 Metode Penggunaan Media Pembelajaran Muatan IPA 67,95 

2 Sikap Siswa Terhadap Penggunaan Media Pelajaran Muatan IPA 82,24 

3 Frekuensi Penggunaan Media Pembelajaran Muatan IPA 72,34 

4 Manfaat Penggunaan Media Pembelajaran Muatan IPA 75,05 

5 Penguasaan Materi Pembelajaran Pada Muatan IPA 84 

  

Berdasarkan data diatas pada Indikator Metode Penggunaan Media Pembelajaran Muatan IPA 67,95%,  

hal ini sejalan dengan bahwa ada banyak metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPA, antara lain 

metode ceramah, metode tanya jawab, metode eksperimen, metode kerja kelompok, metode simulasi dan 

metode page 22 6 demonstarsi. Namun masing-masing metode tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan. 

(Magdalena et al., 2021) mengatakan dengan metode penggunaan media belajar dalam proses belajar 

mengajar tidak hanya untuk melengkapi proses belajar mengajar dan untuk menarik perhatian peserta didik 

saja, tetapi cara penggunaan media dalam proses belajar mengajar adalah untuk mempermudah dan 

mengefektifkan proses pembelajaran. Sangat penting bagi tenaga pendidik untuk terlebih dahalu memahami 

karakteristik materi, peserta didik, dan metode penggunaan media pembelajaran sesuai dengan materi yanng 

akan dibahas terutama pada mata pelajaran muatan IPA. Dengan demikian proses kegiatan pembelajaran akan 

variatif, inovatif, dan kontruktif dalam merekontruksi wawasan pengetahuan dan implementasinya sehingga 

dapat meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa.  

Pada Indikator Sikap Siswa Terhadap Penggunaan Media Pelajaran Muatan IPA 82,24%,  disini dapat 

dinyatakan bahwa sikap siswa terhadap penggunaan media pembelajaran pada muatan IPA sangat 

berpengaruh dalam proses pembelajaran, dimana dengan menggunakan media siswa lebih mampu memahami 

isi materi tersebut. Kondisi ini dikuatkan dengan pernyataan (Sahara & Thohir, 2022) penggunaan Media 

pembelajaran pada muatan IPA akan menunjukkan sikap postif terhadap penggunaan media pembelajaran 

selama proses belajar mengajar berlangsung. Kegiatan pembelajaran yang monoton tidak dapat diterima oleh 

siswa. Siswa cenderung memiliki preferensi belajar, yang menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan 

mendorong mereka untuk memperlajari pelajaran muatan IPA lebih antusias.  

Selanjutnya untuk Indikator Frekuensi Penggunaan Media Pembelajaran Muatan IPA 72,34%, frekuensi 

penggunaan media pembelajaran pada saat muatan IPA sering dilakukan ketika kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Untuk dapat mencapai hasil belajar yang baik, hal pertama yang dilakukan siswa adalah 

mengatur waktu belajarnya dan mengetahui cara memanfaatkannya. Upaya mencapai hasil belajar secara 

optimal, diperlukan rancangan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, bervariasi dan bermakna. Oleh 

karena itu frekuensi penggunaan media sangat diperlukan guna mencapai keberhasilan dalam proses belajar 

oleh karena itu untuk peningkatan efektivitas penggunaan media pembelajaran perlu dilakukan. Menurut 
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Arsyad (2002), dikutip dari artikel (Pratiwi & Meilani, 2018) salah satu upaya untuk meningkatkan efektifitas 

penggunaan media pembelajaran adalah dengan meningkatkan keterampilan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian keberhasilan siswa dalam belajar juga tergantung pada bagaimana 

sikap siswa terhadap waktu pengelolahan dalam kegiatan pembelajaran.  

Kemudian Indikator Manfaat Penggunaan Media Pembelajaran Muatan IPA 75,05%, ditinjau dari 

Noehi Nasution, dkk (2007: 7.7) dikutip dari artikel (Saputra, 2014) secara umum, ciri dan manfaat media 

pembelajaran muatan IPA yang berkaitan dengan keterampilan prosedur, meliputi: (a) dapat mengaktifkan 

komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dan antara siswa dan sesamanya; (b) dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan motivasi siswa untuk mendorong kegiatan belajar mengajar; (c) 

membangkitkan keinginan dan minat belajar siswa; (d) meletakkan dasar-dasar yang penting untuk 

perkembangan belajar; dan (e) memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan mandiri di 

kalangan siswa. Dari hasil penelitian menggunakan media untuk belajar membantu siswa untuk menikmati le 

dan memahami materi yang disampaikan oleh guru. Penggunaan media pembelajaran juga dapat memotivasi 

siswa untuk belajar.  

Untuk Indikator Penguasaan Materi Pembelajaran Pada Muatan IPA 84%, dalam kontek ini, materi 

pembelajaran pada muatan IPA untuk sekolah dasar merangsang rasa ingin tahu alami anak, mengajukan 

pertanyaan tentang fenomena alam disekitarnya, mendorong kemampuan mencari jawaban, dan memberikan 

kesempatan untuk menumbuhkan cara berfikir ilmiah.  Oleh karena itu penguasan materi merupakan masalah 

yang sangat mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar. Jika guru sudah terbiasa dengan mata 

pelajaran yang relavan dan materi yang diajarkannya memiliki kosa kata yang kaya maka guru akan dapat 

mengajar dengan lebih baik dan mudah dipahami oleh siswa. Menurut (Risky, 2019) dengan penguasaan 

materi dalam pembelajaran sangat berperan karena untuk mempermudah pemahaman dalam memperoleh 

materi yang disampaikan. 

 

Tabel 2. Diagram penggunaan media pembelajaran pada muatan IPA di Sekolah Dasar Negeri 26 Bilah 

Hilir sebagai berikut: 

 
 

Dari penelitian ini peneliti juga menggunakan metode observasi, dari hasil observasi peneliti melakukan 

obeservasi dengan 3 objek yang diamati, yaitu (1) media pembelajaran pada muatan IPA dikelas VI; (2) 

metode media pembelajaran muatan IPA di kelas VI; (3) sarana pembelajaran muatan IPA diluar kelas. 
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Tabel 3. Observasi penggunaan media pembelajaran  pada muatan IPA di Sekolah Dasar Negeri 26 

Bilah Hilir.  

No Objek yang Diamati 
Keterangan 

Ada Tidak Ada 

1. Media Pembelajaran pada muatan IPA dikelas VI  -  

2. Metode media pembelajaran muatan IPA dikelas VI  -  

3. Sarana pembelajaran muatan IPA diluar kelas  -  

 

Berdasarkan data diatas objek yang diamati untuk media pembelajaran pada muatan IPA dikelas VI 

menunjukkan keterangan “ada”, media tersebut berupa media gambar, alat pegara, dan media baca. Media 

merupakan alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar mengajar. Dengan demikian menurut 

(Faradila & Aimah, 2018) bahwa media merupakan bagian integral dari proses belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran di sekolah pada khususnya. 

 Kemudian objek kedua yang diamati adalah metode media pembelajaran muatan IPA dikelas VI 

menunjukkan keterangan “ada”. Hasil penelitian berupa metode media pembelajaran dengan acara diskusi, 

praktik, dan ceramah. Dengan berbagai banyaknya metode dalam proses belajar mengajar menjadikan siswa-

siswi lebih semangat dan memahami apa yang disampaikan oleh guru. Menurut (Bukran, 2016) metode 

pembelajaran dukungan adalah alat yang digunakan oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga 

peserta didik dapat dengan mudah memahami arti disampaikan. 

 Selanjutnya objek yang ketiga yang diamati ialah sarana pembelajaran muatan IPA diluar kelas 

menunjukkan keterangan “ada”. Tersedianya media pembelajaran diluar kelas seperti tanaman, tanah, air dan 

sebagainya. Pembelajaran diluar kelas memberikan kesempatan yang besar bagi siswa untuk merasa senang 

dan bersinergi dengan mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa bebas bergerak dan bereksperimen sambil 

menikmati udara segar, lingkungan asri dan tentunya tidak membosankan. Dilanjutkan dengan artikel (Satriya, 

2006)  tentunya pada tingkat Sekolah Dasar memang mengharuskan penggunaan media pembelajaran, baik 

media pembelajaran dalam kelas maupun media pembelajaran diluar kelas karena saat ini masih danggap 

belajar sambil bermain. 

Untuk menguatkan data tersebut, peneliti juga melakukan dan mengambil data berupa wawancara tatap 

muka dengan guru kelas VIa dan guru kelas VIb sebagai objek penelitian, adapun data wawancaranya yaitu 

metode apa untuk penggunaan media pembelajaran pada muatan IPA, berdasarkan hasil wawancaranya yaitu 

narasumber guru kelas VIa “ Bahwa bisa saja metode yang saya lakukan saat pelajaran IPA menggunakan 

media pembelajaran berupa praktik langsung kepada siswa-siswi, supaya siswa-siswi dapat lebih mudah 

menerima apa yang kita ajarkan”. Kemudian disambung dengan narasumber guru kelas VIb mengatakan “ 

bahwa metode yang digunakan pada muatan IPA menggunakan media pembelajaran berupa diskusi, dengan 

diskusi siswa-siswi akan saling kerjasama dan membuat beberapa pertanyaan, hasil pertanyaan nantinya 

akan saling dilempar jawab oleh kelompok diskusi yang lainnya atau gurunya, artinya siswa diharapkan 

mampu untuk memahami terlebih dahulu isi materi tersebut kemudian akan disimpulkan dan dijelakan 

kembali oleh guru tersebut jika siswa-siswi kurang paham akan materi tersebut”.  

 Menurut (Maimunah, 2016) bahwa metode penggunaan media pembelajaran dapat ditempuh dengan 

berbagai cara, antara lain pengalaman langsung (lakukan dan coba), mengamati orang lain, membaca dan 

menyimak. Olsen mengungkapkan bahwa prosedur pembelajaran dapat dilakukan dalam tiga tahap, yaitu (1) 

pembelajaran langsung melalui pengalaman langsung, pembelajaran ini dilakukan melalui teknik field trip, 

wawancara, kunjungan narasumber; (2) pembelajaran tidak langsung, bisa melalui bahan ajar, ini diperoleh 

melalui foto, peta, bagan, objek, slide, film, televisi, LCD, dramatisasi, dan lainnya; (3) pembelajaran tidak 

langsung dengan simbol kata, seperti kata (simbol kata), dan rumus yang digunakan dalam kegiatan 
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pembelajaran. Namun mengingat siswa sekolah dasar pada umumnya berada pada tahap manipulasi konkrit 

maka media yang menggunakan benda konkrit atau replikanya perlu ditingkatkan semaksimal mungkin dalam 

semua kegiatan pembelajaran, khususnya pada pembelajaran muatan IPA. Oleh karena itu penggunaan media 

visual sangat penting untuk menyajikan materi yang konkrit dalam pembelajaran untuk meninngkatkan minat 

dan hasil belajar siswa (Supardi, 2017). 

 Kemudian pertanyaan kedua ialah media apa sajakah yang digunakan dalam pembelajaran muatan 

IPA, berdasarkan hasil wawancaranya yaitu narasumber guru kelas VIa “media yang saya gunakan supaya 

siswa-siswi mudah mengenal dan memahami, saya menggunakan media yang ada dilingkungan, contohnya 

pada tema mengenal tumbuhan, saya menggunakan media tumbuhan untuk mengenal langsung bagian-

bagian dari bunga”; kemudian disambung dengan narasumber guru kelas VIb mengatakan “media yang saya 

gunakan tergantung dengan tema pelajaran, contohnya sekarang memasuki tema tentang aliran listrik, media 

yang digunakan berupa baterai, kabel, saya langung parktik membuat rangkaian paralel dan seri”. 

 Media pembelajaran sangatlah diperlukan hal ini dilakukan untuk merangsang pola pembelajaran agar 

dapat menunjang keberhasilan dari proses belajar mengajar sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan 

dengan efektif. Menurut (Eliyadi et al., 2018) penggunaan media pembelajaran pada muatan IPA pada 

umumnya diwajibkan untuk pembelajaran kelas VI. Sebab kelas VI sedang dalam nantinya akan mengahadapi 

ujian akhir nasional. Guru perlu meningkatkan penggunaan media pembelajaran IPA di kelas VI. Dari hasil 

penelitian penggunaan media pembelajaran dengan fasilitas yang tersedia ini sebagai penunjang kegiatan 

pembelajaran siswa, namun penggunaan media pembelajaran diluar fasilitas biasanya tenaga pendidik 

langgung yang menyediakannya sesauai dengan kebutuhan.  

 Selanjutnya pertanyaan ketiga yaitu bagaimana upaya yang dilakukan untuk mewujudkan media 

pembelajaran yang efektif pada muatan IPA, berdasarkan hasil wawancaranya yaitu narasumber guru kelas 

VIa “upaya yang saya lakukan ialah dengan semaksimal menggunakan media yang ada baik sarana media 

dari sekolah maupun media dari lingkungan sekitar untuk dijadikan media pembalajaran”; kemudian 

disambung dengan narasumber guru kelas VIb mengatakan “ upaya yang saya lakukan untuk mewujudkan 

media pembelajaran agar berjalan dengan baik, yaitu pertama harus melakukan identifikasi kebutuhan dalam 

materi pembelajaran, kemudian memilih dan merancang media pembelajaran, dan selanjutnya melibatkan 

siswa”. 

 Upaya adalah usaha melakukan sesuatu agar lebih mampu dan berhasil sesuai dengan maksud, tujuan 

dan fungsi, serta manfaat dari sesuatu yang dilakukan. Menurut (Munzirin et al., 2020) upaya tenaga pendidik 

untuk mengembangkan media pembelajaran terkait dengan yang penggunaan sarana dan prasarana yang 

berkualitas agar peserta didik dapat menghayati perubahan yang dinamis dan terarah. Dari hasil penelitian 

tenaga pendidik mengupayakan semaksimal untuk tercapainya suatu pembelajaran yang efektif dengan 

menggunakan media pembelajaran adalah melakukan identikasi media apa yang dibutuhkan sesuai dengan 

materi pembelajaran, kemudian merangcang atau membuat langkah-langkah sesuai dengan media dan materi 

pembelajaran selanjutnya siswa diminta untuk secara langsung praktik. Dalam Suprihatiningrum (2013:75), 

juga membahas tentang salah satu pertimbangan dalam memilih media pembelajaran yang sesuai tergantung 

dari cara pembelajaran yang digunakan (Sawiyah, 2019).  Dalam hal ini guru dapat mengupayakan media 

pembelajaran yang ada sesuai dengan materi yang akan disampaikan sedangkan siswa dapat mudah 

memahami materi yang dibahas dengan adanya media pembelajaran yang dikembangkan oleh guru. 

 Berdasarkan pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan 

yang dialami dan dapat beberapa faktor yang mungkin menjadi perhatikan peneliti selanjutnya untuk 

melengkapi dan menyempurnakan penelitian selanjutnya . Adapun keterbatasan dalam penelitian ini ialah: 1) 

jumlah responden hanya 70 orang siswa dan 2 orang guru, tentunya masih kurang banyak untuk 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya, 2) waktu yang tersedia untuk menyelesaikan penelitian ini 
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relatif pendek, 3) adanya responden yang kurang memahami pernyataan pada kuisioner dan juga kejujuran 

dalam mengisi kuisioner sehingga ada kemungkinan hasilnya kurang akurat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pengaruh penggunaan 

media pembelajaran sangat tinggi terhadap siswa dalam proses kegiatan pembelajaran yakni metode 

penggunaan media pembelajaran sebesar 67,95%, sikap siswa terhadap penggunaan media pembelajaran 

sebesar 82,24%, frekuensi penggunaan media sebesar 72,34%, manfaat media pembelajaran bagi siswa 

sebesar 75,05%, dan penguasaan materi pada siswa sebesar 84%. Penggunaan media pembelajaran saat proses 

belajar sangat berpengaruh positif untuk mendukung minat dan prestasi dalam belajar. Untuk tercapainya 

suatu pembelajaran yang optimal maka guru dapat mengupayakan media pembelajaran yang ada sesuai materi 

yang akan disampaikan, sehingga siswa dapat dengan mudah memahami materi yang dibahas dengan adanya 

media pembelajaran yang dikembangkan oleh guru. 
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